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Lampiran 1. Hasil Determinasi  

 
 

 



48 
 

 
 

 
 

 

 

 



49 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 96% Daun Kluwih 

(Artocarpus camansi) Metode Maserasi Dan Sokhletasi 

 

No Bahan Berat Awal 

(g) 

Berat Akhir 

(g) 

Rendemen 

(%) 

1. Daun Kluwih  4000 - - 

2. Simplisia - 742 18,55 

3. Ekstrak Metode Masersi  250 15,8047 6,3218 

4. Ekstrak Metode Sokhletasi  50 8,4266 16,8532 

 

Perhitungan Rendemen Simplisia, Ekstrak Etanol 96% Daun Kluwih (Artocarpus 

camansi) Metode Maserasi Dan Sokhletasi  

1. Perhitungan rendemen simplisia daun kluwih (Artocarpus camansi) 

 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑘𝑙𝑢𝑤𝑖ℎ
 𝑋 100% 

 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
742

4000
 𝑋 100% = 18,55 % 

 

2. Perhitungan Rendemen Eksrtrak Etanol 96% Daun Kluwih (Artocarpus 

camansi) Metode Maserasi  

a) Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak  

Bobot ekstrak 1 jam pertama = 94,5250 g 

Bobot ekstrak 1 jam kedua     = 94,5247 g 

Bobot tetap ekstrak kental      = 94,5250 – 94,5247 

 = 0,0003 

b) Maserasi  

Diketahu :  

Bobot cawan kosong  = 78,72 

Bobot cawan + ekstrak = 94,5247 

Bobot total ekstrak  = (Bobot cawan + Ekstrak ) –  

(Bobot cawan kosong ) 

= (94,52)-(78,72) 

= 15,8047 gram  

 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑋 100% 

 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
15,8047

250
 𝑋 100% = 6,3218 % 
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3. Perhitungan Rendemen Eksrtrak Etanol 96% Daun Kluwih (Artocarpus 

camansi) Metode sokhletasi  

a) Perhitungan bobot tetap ekstrak  

Bobot ekstrak 1 jam pertama = 88,0468 g 

Bobot ekstrak 1 jam kedua = 88,04466 g 

Bobot tetap ekstrak kental  = 88,0468 – 88,0466 

= 0,0002 

b) Sokhletasi  

Diketahu :  

Bobot cawan kosong    = 79,62 g 

Bobot cawan + ekstrak = 88,0466 g 

Bobot total ekstrak   = ( Bobot cawan + Ekstrak ) –  

( Bobot cawan kosong )  

= (88,04 g) - (79,62 g) 

= 8,4266g  

 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑋 100% 

 

%𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
8,4266 𝑔 

50
 𝑋 100% = 16,8532 𝑔 
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Lampiran 3. Dokumentasi Pembuatan Simplisia Daun Kluwih Ekstrak Etanol 96%  

Dengan Metode Maserasi Dan Sokhletasi  

 

1. Proses pembuatan simplisia daun kluwih (Artocarpus camansi)  

No Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Pengumpulan Daun Kluwih 

(Artocarpus camansi) 

2. 

 

Sortasi Basah 

3. 

 

Pencucian 

4. 

 

Perajangan 

5. 

 

Pengeringan 

6. 

 

Sortasi Kering 
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7. 

 

Penyerbukan 

8. 

 

Pengayakan 

9. 

 

Simplisia Daun Kluwih 

(Artocarpus camansi) 

 

2. Proses pembuatan ekstrak etanol 96% daun kluwih (Artocarpus camansi) 

dengan metode maserasi  

 

no Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Proses Ekstraksi Maserasi 

2. 

 

Pemisahan Ekstrak Dari 

Pelarut dengan Rotary 

Evaporator dengan 50℃ 



53 
 

 
 

3. 

 

Pemekatan Ekstrak Diatas 

Waterbath 

4. 

 

Ekstrak Kental 

 

 

3. Proses pembuatan ekstrak etanol 96% daun kluwih (Artocarpus camansi) 

dengan metode Sokhletasi  

 

no Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Proses Ekstraksi Sokhletasi 

2. 

 

Ekstraksi Dilakukan Hingga 

Bening diperoleh 46 Siklus 



54 
 

 
 

3. 

 

Pemisahan Ekstrak Dari 

Pelarut dengan Rotary 

Evaporator dengan 50℃ 

4. 

 

Pemekatan Ekstrak diatas 

Waterbath 

5. 

 

Ekstrak Kental 

 

 

Lampiran 4. Hasil Identifikasi Senyawa Flavonoid Ekstrak  Etanol 96%         

Daun Kluwih (Artocarpus camansi) Metode Maserasi Dan 

Sokhletasi  

 

1. Maserasi 

 

Terbentuk 

warna merah 

pada lapisan 

amil alkohol 

(+) 

2. Sokhletasi 

 

Terbentuk 

warna jingga 

pada lapisan 

amil alkohol 

(+) 
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Lampiran 5. Perhitungan Penetapan Kadar Flavonoid Metode Maserasi 

Dan Sokhletasi  

 

1. Pembuatan Larutan Induk  
1000mg/L = 

𝑚𝑔

0,01𝐿
 

mg = 1000mg/L x 0,01L 

 = 10 mg  

Diambil 10 mg kuersetin dilarutkan dalam etanol p.a sampai 

tanda batas 10 ml.  

 

2. Pengenceran  

Pengenceran larutan 100 ppm sebanyak 10 ml dari larutan 

induk 1000 ppm  

M1.V1   = M2.V2 

  1000 ppm x V1 = 100 ppm x 10 ml 

V1  = 
100 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙 

1000 𝑝𝑝𝑚 
 

  = 1 ml 

Jadi, 1 ml larutan dipipet dari larutan induk 1000 ppm 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a sampai tanda 

batas 10 ml. 

 

 

 

Pengenceran larutan 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 

ppm sebanyak 10 ml dari larutan induk 100 ppm  

M1.V1   = M2.V2 

100 ppm x V1  = 30 ppm x 10 ml  

V1 = 
30 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙 

100 𝑝𝑝𝑚 
 

= 3 ml  

Jadi, 3 ml larutan dipipet dari larutan induk 100 ppm 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a sampai tanda 

batas 10 ml. 

 

 

M1.V1  = M2.V2 

100 ppm x V1 = 40 ppm x 10 ml  

V1 = 
40 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙 

100 𝑝𝑝𝑚 
 

= 4 ml  

Jadi, 4 ml larutan dipipet dari larutan induk 100 ppm 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a sampai tanda 

batas 10 ml. 
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M1.V1  = M2.V2 

100 ppm x V1 = 50 ppm x 10 ml  

V1 = 
50 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙 

100 𝑝𝑝𝑚 
 

= 5 ml  

Jadi, 5 ml larutan dipipet dari larutan induk 100 ppm 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a sampai tanda 

batas 10 ml. 

 

 

M1.V1  = M2.V2 

100 ppm x V1 = 60 ppm x 10 ml  

V1 = 
60 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙 

100 𝑝𝑝𝑚 
 

= 6 ml  

Jadi, 6 ml larutan dipipet dari larutan induk 100 ppm 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a sampai tanda 

batas 10 ml. 

 

 

M1.V1  = M2.V2 

100 ppm x V1 = 70 ppm x 10 ml  

V1 = 
70 𝑝𝑝𝑚 𝑥 10 𝑚𝑙 

100 𝑝𝑝𝑚 
 

= 7 ml  

Jadi, 7 ml larutan dipipet dari larutan induk 100 ppm 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a sampai tanda 

batas 10 ml. 

 

 

3. Pembuatan larutan sampel ekstrak etanol 96% daun kluwih 

(Artocarpus camansi)  

a. Maserasi  

Ppm = 
𝑚𝑔

𝐿
 

 

1000 ppm =  
𝑋 𝑚𝑔

0,01
  

 

X= 1000 ppm x 0,01L = 10 ml dalam 10 ml  
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b. Sokhletasi  

Ppm = 
𝑚𝑔

𝐿
 

 

1000 ppm  =  
𝑋 𝑚𝑔

0,01
  

 

X= 1000 ppm x0,01L = 10 ml dalam 10 ml  

 

4. Pembuatan pereaksi  AlCl3 10 %  

10𝑔

100𝑚𝑙
 𝑥 10 𝑚𝑙 = 1 𝑔𝑟𝑎𝑚  

 

Sebanyak 1 gram AlCl3 diambil, lalu dilarutkan dalam aquadest 

sampai tanda batas 10 ml 

 

5. Pembuatan Pereaksi Asam Asetat 5%  

M1.V1   = M2.V2 

100% x V1 = 5% x 100 ml 

V1   = 
5% 𝑥 100 𝑚𝑙

100%
 

= 5 ml   

Asam asetat sebanyak 5 ml diarutkan dalam aquadest sampai 

tanda batas 100 ml 
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Lampiran 6. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin Dan Larutan Seri Kadar 

 Kuersetin 

 

No Dokumentasi Keterangan 

1. 

 

Penimbangan 

Kuersetin 

2. 

 

Larutan Induk 

Kuersetin 1000 Ppm 

3. 

 

Larutan Seri Kadar 

Kuersetin 

 

  



59 
 

 
 

Lampiran 7. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Kluwih 

(Artocarpus Camansi) dengan Metode Maserasi Dan Sokhletasi  

Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Kluwih 

(Artocarpus Camansi) dengan Metode Maserasi 

Sampel  Absorbansi Sampel QE (b%/b) 

 

X QE (b%/b)±SD 

  0,294 21,9394 

23.0505 ± 1.5476 Ekstrak Maserasi 0,297 22,3939 

  0,313 24,8182 

Diketahui  

Persamaan regresi linier  : y = 0,0066x + 0,1492 

absorbansi sampel  : 0,294; 0,297; 0,313 

bobot sampel   : 10 mg = 0.01 g 

Volume    : 10 ml = 0.01 L 

konsentrasi    : 100 ppm 

Faktor Pengenceran (fp) : 10 x 

 

a. Absorbansi 0.294  

y             =   0,0066x + 0,1492 

0,294     =   0,0066x + 0,1492 
0,0066x  =   0,294 - 0,1492 

     x        =   
0,294 − 0,1492

  0,0066
 

                   
     x        =   21,9394 mg/L 

 

Kandungan Flavonoid Total =   
 𝐶   𝑥   𝑉  𝑥 𝐹𝑝   𝑥 100%

𝑀
 

                     

           =  
21,9394 𝑚𝑔/𝐿 𝑥  0.01 𝐿 𝑥 10     𝑥 100%

 0.01 𝑔
 

                              
          = 219,394 mg QE/ g    x 100%  

          = 0,219394 g QE/g x 100%  

                = 0.219394 QE x 100%  

         = 21,9394 %  

 

b. Absorbansi 0,297  

y            =  0,0066x + 0,1492 

0,297     =  0,0066x + 0,1492 

0,0066x =  0,297 - 0,1492 

     x       =  0,297 - 0,1492 

                    0,0066 

     x       =   22,3939 mg/L 
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Kandungan Flavonoid Total  = 
 𝐶   𝑥   𝑉  𝑥 𝐹𝑝   𝑥 100%

𝑀
 

 

         =  
 22,3939

𝑚𝑔

𝐿
𝑥 0,01 𝐿     𝑥 10  𝑥 100%

0,01 𝑔
 

 = 223,939 mg QE/ g    x 100%   

           = 0,223939 g QE/g x 100%   

           = 0,223939 QE x 100%   

             = 22,3939 %   

 

c. Absorbansi 0,313 

y            =  0,0066x + 0,1492 

0,313     =  0,0066x + 0,1492 

0,0066x = 0,313 - 0,1492 

     x       = 0,313 - 0,1492 

                    0,0066 

     x       =  24,8182 mg/L 

Kandungan Flavonoid Total      = 
 𝐶   𝑥   𝑉  𝑥 𝐹𝑝   𝑥 100%

𝑀
 

 

          = 
  24,8182

mg

L
x  0.01 L x 10     x 100%

0,01 𝑔
 

   = 248,182 mg QE/ g    x 100%   

           = 0,248182 g QE/g x 100%   

              = 0,248182 QE x 100%   

                      = 24,8182 % 

   

 

 

 

 

Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun Kluwih 

(Artocarpus Camansi) dengan Metode Sokhletasi  

Diketahui  

Persamaan regresi linier  : y= 0,0066x + 0,1492 

absorbansi sampel  : 0,348; 0,368; 0,352 

bobot sampel   : 10 mg = 0.01 g 

Sampel  Absorbansi Sampel QE (b%/b) 

 

X QE 

(b%/b)±SD 

  0,348 30,1212 

31.3333 ± 1.6035 Ekstrak Sokhletasi 0,368 33,1515 

  0,352 30,7273 
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Volume    : 10 ml = 0.01 L 

konsentrasi    : 100 ppm 

Faktor Pengenceran (fp) : 10 x 

 

a. Absorbansi 0,348  

y            =  0,0066x + 0,1492 

0,348     =  0,0066x + 0,1492 

0,0066x = 0,348 - 0,1492 

     x       = 0,348 - 0,1492 

                    0,0066 

     x       =  30,1212 mg/L 

 

Kandungan Flavonoid Total     =  
 𝐶   𝑥   𝑉  𝑥 𝐹𝑝   𝑥 100%

𝑀
 

  

         =    
 30,1212 mg/L x  0.01 L x 10     x 100%

0,01 𝑔
 

            = 301,212 mg QE/ g    x 100%  

          = 0,301212 g QE/g x 100%  

       = 0,301212 QE x 100%  

          = 30,1212 %  

 

b. Absorbansi 0,368 

y            =  0,0066x + 0,1492 

0,368     =  0,0066x + 0,1492 

0,0066x = 0,368 - 0,1492 

     x       = 0,368 - 0,1492 

                    0,0066 

     x       =  33,1515 mg/L 

 

Kandungan Flavonoid Total      =    
 𝐶   𝑥   𝑉  𝑥 𝐹𝑝   𝑥 100%

𝑀
 

 

              =    
 33,1515 mg/L x  0.01 L x 10     x 100% 

0,01 𝑔
 

            = 331,515 mg QE/ g    x 100%  

           = 0,331515 g QE/g x 100%  

        = 0,331515 QE x 100%  

            = 33,1515 %  
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c. Absorbansi 0,352 

y            =  0,0066x + 0,1492 

0,352     =  0,0066x + 0,1492 

0,0066x = 0,352 - 0,1492 

     x       = 0,352 - 0,1492 

                    0,0066 

     x       =  30,7273 mg/L 

 

Kandungan Flavonoid Total     =    
 𝐶   𝑥   𝑉  𝑥 𝐹𝑝   𝑥 100%

𝑀
 

 

            =   
 30,7273 mg/L x  0.01 L x 10     x 100% 

0,01 𝑔
 

  

          = 307,273 mg QE/ g    x 100%  

        = 0,307273 g QE/g x 100%  

         = 0,307273 QE x 100%  

          = 30,7273 %  
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Lampiran 8. Dokumentasi Larutan Panjang Gelombang, Kurva Baku dan 

Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 96% Daun  

Kluwih (Artocarpus camansi) 

1. Dokumetasi Larutan Panjang Gelombang  

 

   
 

2. Dokumentasi Larutan Kurva Baku  

 

 
 

3. Dokumentasi Larutan Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 

96% Daun  Kluwih (Artocarpus camansi) Metode Maserasi  

 

 
 

4. Dokumentasi Larutan Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol 

96% Daun  Kluwih (Artocarpus camansi) Metode Sokhletasi 
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Lampiran 9. Keterangan Hasil Uji Laboratorium Universitas Borneo Lestari 
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